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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”1 (QS. Ali 

Imron: 190) 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, (2010), Al Hidayah: Al Quran dan Terjemahnya, Tangerang: PT. Kalim, hal 

76. 
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ABSTRAK 

CHANDRA AYU SAFIRA. Membangun Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Program 
Circle Time Dalam Pembelajaran PAI Di SDN Rejodani Sleman. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2022. 

     Penelitian ini dilatar belakangi karena pesatnya perubahan pada era revolusi 
industri 4.0 menuju era society 5.0 yang menuntut penguasaan kemampuan 
berpikir kritis pada setiap individu. Dalam Agama Islam berpikir kritis dapat disebut 
dengan tabayyun yang urgensinya telah tercantum dalam QS. Al Hujurat ayat 6. 
Membangun kemampuan berpikir kritis memerlukan pembiasaan dan latihan, 
sehingga diperlukan metode pembelajaran yang dapat membangun kemampuan 
berpikir kritis sejak dini, yaitu sejak anak berada pada usia dasar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengakaji metode belajar efektif yang disebut program circle time 
dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI di 
SDN Rejodani Sleman. 

     Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan analisis data yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek dalam penelitian ini adalah SDN 
Rejodani Sleman dengan subjek yang terlibat dalam penelitian adalah 175 siswa, 5 
wali kelas, 1 guru PAI dan 1 kepala sekolah. Untuk mengetahui keabsahan data 
dilakukan dengan metode triangulasi sumber. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa-siswa SDN Rejodani mampu 
mencapai kriteria critical thinking berdasarkan taksonomi kognitif Bloom dengan 
prosentase 80% hingga 90% dari total keseluruhan 175 siswa. Siswa kelas satu telah 
mencapai tingakat kognitif C1 dan C2, siswa kelas dua telah mencapai tingkat 
kognitif C2 dan C3, siswa kelas tiga telah mencapai tingkat kognitif C3, siswa kelas 
empat telah mencapai tingkat kognitif C3 dan C4, siswa kelas lima telah mencapai 
tingkat kognitf C5 dan C6, dan siswa kelas enam telah mencapai tingkat kognitif C6. 
2) Wali kelas SDN Rejodani merupakan pihak yang paling sering melakukan circle 
time. Circle time dilakukan dengan empat tahapan yaitu penyebab, persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam kondisi pembelajaran daring circle time dilakukan 
dengan teknis yang berbeda, namun sebagaian besar wali kelas tidak melakukan 
circle time di masa daring. Selain wali kelas guru PAI terkadang melakukan circle 
time namun tergolong sangat jarang dilakukan. 3) Cara membangun cirtical thinking 
melalui circle time adalah dengan fokus kegiatan yang ditujukan untuk 
memecahkan masalah bersama dan membuat keputusan. Tahapan untuk mencapai 
pemecahan masalah dan membuat keputusan telah terkonfirmasi masuk dalam 
tahapan taksonomi kognitif Bloom. 

Kata Kunci: Program Circle Time, Berpikir Kritis, Berpikir Kritis Dalam PAI, Circle Time 
Jenny Mosley 
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َ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

    Sistem pendidikan Indonesia mengalami perubahan yang signifikan sejalan 

dengan pembaharuan teknologi yang ada. Pembaharuan sistem pendidikan 

merupakan wujud nyata stake holder dalam menyesuaikan kurikulum 

pendidikan untuk menyambut era society 5.0.2 Di era society lingkup sosial 

akan semakin meluas dan arus informasi akan sangat sulit untuk dibatasi. 

Sehingga diperlukan kemampuan pada setiap inidividu untuk dapat berpikir 

lebih kritis dalam menerima dan menanggapi berbagai infomasi agar tidak 

termakan hoax ataupun menyebarkan informasi yang menyesatkan. Terlebih 

saat ini internet dan platform media sosial sangat mudah diakses oleh 

semua kalangan usia termasuk anak-anak. Untuk itu sistem pendidikan yang 

mengajarkan dan melatih anak dalam  berpikir kritis sangat diperlukan di era 

saat ini. Hastin Azkiah dan Tasman Hamami mengatakan bahwa proses 

pembelajaran pada era society 5.0 harus mengandalkan aspek koginif siswa. 

Aspek kognitif ini merupakan bagian dari kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis untuk menemukan ide, gagasan, dan pemecahan masalah3. 

                                                           
2
 Ahmad Kholilul Adzim (2021). Konsep Pendidikan Karakter Anak Berbasis Keluarga Islami Era 

Society 5.0. Ta’limuna, Vol. 10 No. 01, hal. 17.  

3
Hastin Azkiah dan Tasman Hamami (2021). Desain Pengembangan Kurikulum 2013 dalam 

Meningkatkan Kemampuan Critical Thinking. Bintang: Jurnal Pendidikan dan Sains. Vol. 3 No. 1, hal. 

87. 
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     Sebenarnya berpikir kritis telah lama menjadi pertimbangan penting 

dalam ranah pendidikan di berbagai negara. Bahkan sejak tahun 2008 

Deklarasi Melbourne tentang tujuan pendidikan bagi pemuda Australia, 

menyerukan bahwa siswa yang berhasil adalah mereka yang mampu untuk 

berpikir logis dan mendalam serta memahami dan mencari tahu kondisi 

sosial sekitarnya sebagai bentuk dari disiplin belajar. Selain itu kemampuan 

berpikir kritis telah mendapat perhatian khusus dalam sistem pendidikan 

Australia sejak ditetapkan menjadi salah satu skill yang dinilai sebagai 

standar kelulusan pendidikan.4  

     Sementara itu kemampuan berpikir kritis pelajar Indonesia masih sangat 

rendah jika dibandingankan dengan negara terdekat yaitu Singapura dan 

Australia. Hal ini tercermin melalui data worldwide ranking dari Programme 

for International Student Assasment (PISA) yang mengindikasikan bahwa 

pada tahun 2015 dan 2018 Indonesia masih berada pada peringkat sepuluh 

terbawah dalam perolehan skor literasi, matematika, dan sains. Penilaian 

PISA bertujuan untuk menilai sistem pendidikan negara-negara yang 

tercermin melalui kemampuan siswa dalam menganalisis, memberi alasan, 

mengkomunikasikan, dan memecahkan masalah dalam berbagai situasi. 

                                                           
4
 Nan Bahr, (2010)Thinking Critically about Critical Thinking in Higher Education, International Journal 

for the Scholarship of Teaching and Learning Vol. 4: No. 2, hal 23. 
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Tujuan penilaian PISA tersebut sangat mencerminkan kriteria kemampuan 

berpikir kritis.5 

     Sejalan dengan tujuan PISA, Karacoc menyatakan bahwa siswa yang 

berpikir kritis adalah siswa yang mampu memaksimalkan potensi kognitifnya 

untuk berpikir sendiri, mempertanyakan hipotesis, menganalisa hal-hal atau 

data yang diperoleh untuk kemudian menemukan hipotesis baru dan 

mencoba membuktikannya pada fakta.6 Kegiatan menanya, 

mempertanyakan, dan mencari tahu banyak hal adalah landasan dari 

berpikir krtis. 

   Dalam ranah Agama Islam, berpikir kritis dapat juga disebut sebagai 

tabayyun. Tabayyun memiliki arti menilai kebenaran atas suatu informasi 

atau berita, dengan kata lain tabayyun berarti menelaah dan menganalisis 

sesuatu untuk memastikan kebenarannya.7 Pentingnya tabayyun atau 

berpikir kritis dalam Islam tercantum dalam QS. Al Hujurat ayat 6: 

 
َ
بِحُوإ ع صأ

ُ
ت
َ
ةٍ ف

َ
ا بِجَهَال اُ وأ

َ
صِيبُوإ ق

ُ
ن ت

َ
وإ أ

ُ
ن بَيَّ
َ
ت
َ
بَإٍ ف

َ
 بِن
ٌ
ق ُِ ا

َ
مأ ف

ُ
وإ ؤِن جَاءَك

ُ
ن َُ ذِينَ آ

َّ
هَا إل يُّ

َ
مأ يَا أ

ُ
ت
ْ
عَل
َ
ا ف َُ  َٰ

َ
لَ

 َِ ي  ُِ ادِ
َ
﴾٦﴿ن   

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

                                                           
5
 Profil, Indonesia Pisa. https://indonesiapisa.com/profil/#apaitu diakses pada 04 Juni 2022, Pukul 

09.38 

6
 Murat Karakoc, (2016). The Significance of Critical Thinking Ability in Terms of  Education, 

International Journal of Humanities and Social Science Vol. 6 No. 7, hal 82. 

7
 Muhammad Usman Noor, (2018), Penilaian Kualitas Informasi Sebagai Bentuk Sikap Tabayyun 

Ketika Menerima Informasi Di Sosial Media Dan Internet. Bibliotika: Jurnal Kajian Perpustakaan dan 

Informasi Vol 2 No 1, hal 34. 

https://indonesiapisa.com/profil/#apaitu
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menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”8 
 

     Sebagai lembaga pendidikan formal, SDN Rejodani merupakan salah satu 

sekolah dasar yang menjadikan mata pelajaran PAI sebagai mata pelajaran 

kelompok A (Wajib). Fokus kurikulum pembelajaran PAI ini tidak hanya 

sebagai pengetahuan pembelajaran agama semata, namun juga sebagai 

landasan moril dalam pembentukan karakter siswa dan menumbuhkan pola 

pikir yang kritis.9 Fakta tersebut diperkuat oleh hasil riset Iwan Hermawan 

yang menyatakan bahwa kurikulum pembelajaran semata-mata tidak hanya 

berperan dalam konsep pendidikan karakter. Akan tetapi kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif serta mampu mengoperasikan teknologi 

untuk menyambut tantangan era society 5.0.10  

     Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SDN 

Rejodani mengenai proses pembelajaran PAI menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran telah mengacu pada sistem social-emotional learning (SEL). 

Dengan kata lain, sistem pembelajaran telah mengedepankan pembentukan 

dan pengembangan aspek afektif dan psikomotorik dengan tanpa 

mengesampingkan aspek kognitif. Sebagaimana pendapat Elias, bahwa 

pembelajaran yang melibatkan pengelolaan aspek afektif juga akan 

berdampak pada aspek kognitif, salah satunya adalah kemampuan 
                                                           
8
 Al Quran dan Terjemahnya, (1989), Bandung: Gema Risalah Press, hal 846. 

9
 Hasil wawancara kepada Bidang Kurikulum, 2 Agustus 2021, pukul 10.35 WIB. 

10
 Iwan Hermawan, Supiana, Qiqi Yuliati Zakiah (2020). Kebijakan Pengembangan Guru di Era Society 

5.0. Jieman: Journal of Islamic Education Management. Vol. 2 No. 2. hal. 122. 
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memecahkan masalah yang merupakan cakupan dari berpikir kritis.11 Oleh 

karena itu dibutuhkan metode yang dapat membangun dan megembangkan 

aspek afektif dan psikomotorik juga dapat membangun askpek kognitif 

dalam wujud berpikir kritis. Circle time merupakan salah satu program yang 

tepat untuk diterapkan pada siswa usia dasar. Hal ini karena circle time pada 

dasarnya bertujuan untuk mengembangakan karakter kepribadian siswa dan 

melatih kemampuan berpikir anak melalui berbagai kegiatannya.  

     Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut bagaimana program circle time ini dapat membangun kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran PAI di SDN Rejodani. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat, mengetahui, dan mendeskripsikan 

secara jelas tentang bagaimana circle time dapat membangun kemampuan 

berpikir kritis siswa. Agar penelitian ini spesifik dan tidak meluas, peneliti 

lebih memfokuskan penelitian pada siswa kelas 1 (satu) dan kelas 6 (enam) 

SDN Rejodani Sleman untuk dapat mengetahui tingkat berpikir kritis siswa di 

awal usia oprasional konkret (usia 7 tahun) dan di akhir oprasinal konkret 

(usia 11-12 tahun) dengan menggunakan metode belajar program circle 

time. 

                                                           
11

 Maurice J. Elias (1997) Promoting Social and Emotional Learning: Guidelines for Educators, (USA, 

ASCD), hal 2. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok permasalahan yang akan diurai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Seberapa tinggi tingkat berpikir kritis siswa SDN Rejodani? 

2. Bagaimana pelaksanaan program circle time dalam pembelajaran PAI di 

SDN Rejodani  ? 

3. Bagaimana program circle time mampu membangun kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran PAI para siswa SDN Rejodani? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat berpikir kritis siswa SDN Rejodani. 

2. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah pelaksanaan program circle 

time dalam pembelajaran PAI di SDN Rejodani. 

3. Untuk mengetahui  cara program circle time dalam membangun 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI di SDN 

Rejodani. 

Penelitian ini memberikan manfaat  bagi penulis, bagi khasanah keilmuan, 

dan bagi siswa. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai kontribusi bagi 

khasanah pengetahuan di bidang model pembelajaran. 



7 
 

b. Untuk kepentingan studi ilmiah dan sebagai informasi serta acuan 

bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Membantu membangun kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran PAI. 

b. Bagi guru 

Untuk membangun kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar 

agama Islam dan mata pelajaran lain dengan menggunakan 

program circle time. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk 

mengintensifkan penggunaan program circle time dalam 

pembelajaran utamanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

D. Kajian Pustaka 

     Dalam penelitian ini, penulis telah melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema penelitian ini. 

Hal tersebut dilakukan untuk memperkaya sumber referensi dan wawasan 

penulis terkait penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun beberapa 

referensi penelitian yang terkait dengan tema penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Muchlas Samani, artikel dengan judul “Learning Strategy To Develop 

Critical Thinking, Creativity, And Problem Solving Skills For Vocational 

School Students” yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan, Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2019. Dalam 

penelitiannya, Muchlas menjelaskan mengenai pentingnya kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas dan pemecahan masalah di era industri 4.0. 

Kemampuan tersebut dinilai sangat diperlukan oleh siswa sekolah 

kejuruan otomotif dalam pelaksanaan program  Contextual Project Based 

Learning. Penelitian Muchlas memiliki kesamaan dengan penelitian ini, 

yaitu mengenai pembangunan kemampuan berpikir kritis, sedangkan 

perbedaannya terletak pada sasaran peserta didik dan program yang 

digunakan untuk membangun kemampuan berpikir kritis.12 

2. Linda M. Murawski, artikel dengan judul “Critical Thinking In The 

Classroom And Beyond” yang diterbitkan oleh Journal of Learning in 

Higher Education, Tusculum College pada tahun 2014. Dalam 

penelitiannya, Murawski menjelaskan bahwa berpikir kritis sangat 

berguna untuk dapat memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Membangun kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dimana saja, 

salah satunya di ruang kelas dan lingkungan kerja. Keuntungan yang 

didapatkan dari pembiasaan berpikir kritis antara lain adalah 

                                                           
12

 Muchlas Samani, dkk (2019). Learning Strategy To Develop Critical Thinking, Creativity, And 

Problem Solving Skills For Vocational School Students, Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Vol 

25, No 1. 
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kemampuan mengidentifikasi fenomena, membuat keputusan, dan 

memecahkan masalah. Penelitian Murawski memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu fokus terhadap berpikir kritis, sedangkan 

perbedaannya terletak pada responden riset.13 

3. Nur Is Yudiana, skripsi dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Melalui Penerapan Model Pembelajaran Deep Dialog Critical 

Thinking Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada Siswa SMK N 1 Yogyakarta” 

yang diterbitkan oleh Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2015. 

Dalam penelitiannya, Nur melakukan dua kali siklus percobaan kepada 

siswa dengan menerapkan Deep Dialog Critical Thinking. Pada keadaan 

semula siswa memiliki skor ketuntasan sebanyak 68,75% kemudian 

meningkat pada siklus pertama menjadi 75% dan mencapai skor 

ketuntasan 87,50% pada siklus yang kedua. Artinya, pembangunan dan 

peningkatan kemampuan critical thinking meningkat secara signifikan 

dengan menggunakan strategi Deep Dialog Critical Thinking. Penelitian 

Nur memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu terfokus pada 

membangun kemampuan berpikir kritis, sedangkan perbedaannya 

terletak pada sasaran peserta didik dan model atau strategi 

                                                           
13

 Linda M. Murawski (2014). Critical Thinking In The Classroom And Beyond, Journal of Learning in 

Higher Education Vol 10, Issue 1. 
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pembelajaran yang berupa program untuk membangun kemampuan 

berpikir kritis.14 

4. Jonathan Glazzard, artikel dengan judul “The Value of Circle Time as an 

Intervention Strategy” yang diterbitkan oleh Journal of Educational and 

Developmental Psychology, Leeds Trinity University, 2016. Dalam 

penelitiannya Glazzard mengungkapkan bahwa telah banyak klaim yang 

mengatakan bahwa circle time adalah langkah yang tepat dalam 

mengembangkan aspek kepribadian dan sosial anak. Namun di lain sisi 

ada beberapa tokoh yang mengkritisi mengenai penggunaan circle time 

yang mengatakan bahwa masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

bisa membuktikan klaim-klaim sebelumnya. Penelitian Glazzard memiliki 

sedikit kesamaan dengan penelitian ini, yaitu membahas mengenai circle 

time dan perbedaanya terletak pada variable lainnya dimana Glazzard 

membahas mengenai pengembangan kepribadian sedangkan penelitian 

ini akan membahas mengenai berpikir kritis.15 

5. Carmel Cefai, dkk, jurnal dengan judul “Circle Time for Social and 

Emotional Learning in Primary School” yang diterbitkan oleh Pastoral 

Care in Education, 2014. Dalam penelitiannya, Cefai beserta rekan-

                                                           
14

 Nur Is Yudiana (2015). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Deep Dialog Critical Thinking Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada Siswa Smk N 1 

Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

15
 Jonathan Glazzard (2016). The Value of Circle Time as an Intervention Strategy, Journal of 

Educational and Developmental Psychology Vol 6 No 2. 
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rekannya menemukan bahwa telah banyak pembuktian mengenai circle 

time dalam mengembangkan aspek kepribadian, sikap, dan sosial siswa. 

Kemudian Cefai mengujinya dengan melakukan penelitian lapangan dan 

menyimpulkan bahwa circle time mampu mengembangkan aspek afektif. 

Penelitian Cefai memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu 

membahas tentang circle time dan perbedaanya terletak pada fokus 

pembahasan dimana dalam penelitian Cefai fokus pada social-emotional 

learning sedangkan penelitian ini fokus pada kemampuan berpikir 

kritis.16 

  

                                                           
16

 Carmel Cefai, et al (2014). Circle Time for Social and Emotional Learning in Primary School, Pastoral 

Care in Education, Vol 32 No. 2. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pemaparannya 

pada bab diatas, maka dapat disimpulkan sebgai berikut: 

1. Sebanyak 80% hingga 90% dari total 175 siswa SDN Rejodani telah 

mencapai tingkat berpikir kritis yang yang sesuai dengan klasifikasi 

tahapan taksonomi kognitif Bloom. 

2. SDN Rejodani tercatat pertama kali mencoba mengaplikasikan program 

circle time pada tahun 2017 sejak bergabung dengan komunitas 

Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM).  

3. Guru PAI terkadang melakukan circle time bersama siswa. Wali kelas di 

SDN Rejodani juga merupakan pihak yang berperan sebagai fasilitator 

dalam program circle time 

4. Circle time umumnya dilakukan karena terjadi permasalahan dalam 

kelas, dilakukannya pengkondisian lokasi dan para siswa sebelum 

melakukan circle time, terdapat teknis pelaksanaan yang beragam dalam 

circle time, dilakukan evaluasi untuk mengakhiri circle time. 

5. Terdapat berbagai tujuan circle time menurut para wali kelas, 

dianataranya berani berpendapat, realistis, jujur, berempati, 
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bertanggung jawab, megidentifikasikan emosi, memecahkan masalah, 

dan manajemen diri. 

6. Membangun kemampuan berpikir kritis dalam circle time dilakukan 

melalui kegiatan yang difokuskan untuk memecahkan masalah dan 

membuat ketupusan bersama, dimana langkah-langkah untuk mencapai 

pemecahan masalah dan membuat keputusan sinkron dengan tahapan 

dalam taksonomi kognitif Bloom. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran 

kepada guru dan peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Perlunya inovasi dalam memulai circle time, misalnya circle time 

dilakukan didasari karena pertanyaan random dari siswa yang 

kemudian dibicarakan secara mendalam dan realistis dengan 

melibatkan siswa untuk berpendapat dan berpikir. Perlunya guru PAI 

kerap memberikan stimulus untuk membangun rasa ingin tahu siswa 

yang kemudian bisa di diskusikan dalam circle time. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai kemampuan berpikir 

kritis ragam metode lain yang cocok untuk membangun berpikir kritis 

pada anak usia dasar. Bagi peneliti yang ingin meneliti terkait circle 

time hendaknya mengembangkan metode circle time agar bisa 
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dilakukan secara daring seperti halnya bermain game dengan 

teknologi metaverse.  
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